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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hubungan antara visual branding dalam desain interior dan kontribusinya terhadap kesejahteraan
pengunjung dalam konteks bisnis ritel, dengan fokus pada tiga lokasi Kafe Jabarano di Bandung, Indonesia. Dalam
lanskap bisnis yang semakin kompetitif, desain interior tidak lagi berfungsi hanya sebagai elemen estetika, tetapi juga
sebagai strategi yang memengaruhi pengalaman ruang dan respons emosional pengunjung. Elemen visual branding
seperti skema warna, pencahayaan, material, tekstur, bahasa grafis, dan dekorasi berperan dalam membentuk persepsi
merek serta atmosfer ruang yang mendukung kenyamanan dan kepuasan pengunjung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif melalui observasi partisipatif dan analisis konten ulasan daring
untuk mengidentifikasi karakteristik implementasi visual branding interior pada Kafe Jabarano. Analisis dilakukan
untuk memahami keterkaitan antara elemen visual branding dengan persepsi kenyamanan, kepuasan, dan kesejahteraan
emosional pengunjung. Temuan penelitian menunjukkan adanya variasi strategi implementasi visual branding pada
ketiga lokasi studi kasus, yang menyesuaikan dengan konteks bangunan cagar budaya serta karakter lingkungan
sekitarnya. Visual branding yang konsisten dan kontekstual terindikasi berkontribusi terhadap terciptanya atmosfer
ruang yang nyaman serta mendukung pengalaman emosional positif bagi pengunjung. Penelitian ini memberikan
pemahaman kontekstual mengenai peran visual branding interior dalam membentuk pengalaman ruang pada kafe lokal,
serta menawarkan pertimbangan desain bagi praktisi interior dalam mengintegrasikan identitas merek dengan karakter
ruang secara lebih adaptif.

Kata Kunci: Desain interior, Jabarano Café, Kesejahteraan pengunjung,Visual branding,

ABSTRACT

This research examines the relationship between visual branding in interior design and its contribution to visitor well-
being in the retail business context, focusing on three Kafe Jabarano locations in Bandung, Indonesia. In an increasingly
competitive business landscape, interior design no longer serves merely as an esthetic element but also as a strategy
that influences spatial experience and visitors' emotional responses. Visual branding elements such as color schemes,
lighting, materials, textures, graphic language, and decorations play a role in shaping brand perception and creating
an atmosphere that supports visitor comfort and satisfaction. This research uses a qualitative approach with a
descriptive case study design through participatory observation and online review content analysis to identify the
characteristics of visual branding implementation in the interior of Jabarano Cafe. The analysis is conducted to
understand the relationship between visual branding elements and visitors' perceptions of comfort, satisfaction, and
emotional well-being. Research findings indicate variations in visual branding implementation strategies at the three
case study locations, which are adapted to the context of the cultural heritage buildings and the character of their
surrounding environments. Consistent and contextual visual branding contributes to the creation of a comfortable
spatial atmosphere and supports positive emotional experiences for visitors. This research provides contextual
understanding of the role of interior visual branding in shaping the spatial experience of local cafes and offers design
considerations for interior practitioners in integrating brand identity with spatial character in a more adaptive manner.

Keywords: Jabarano café, Interior design, Visitor well-being, Visual branding,

PENDAHULUAN persepsi, emosi, dan perilaku pengunjung. Interior
berperan sebagai media komunikasi non-verbal yang
membentuk citra brand melalui pengaturan elemen
visual seperti warna, pencahayaan, material, tekstur,
serta bahasa grafis. Elemen-elemen tersebut
berkontribusi dalam membangun atmosfer ruang

Dalam era bisnis coffee shop yang semakin
kompetitif, desain interior tidak lagi dipahami hanya
sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai bagian
dari strategi pengalaman ruang yang memengaruhi
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yang mampu memengaruhi kenyamanan, kepuasan,
serta kualitas pengalaman pengunjung selama berada
di dalam ruang komersial.

Konsep hubungan antara ruang fisik interior dan
respons pengguna dijelaskan secara konkret melalui
teori servicescape yang menyatakan bahwa
lingkungan ruang yang dirancang secara strategis
dapat memengaruhi respons kognitif, emosional, dan
perilaku konsumen dalam suatu ruang (Bitner, 1992)
Servicescape mencakup dimensi kondisi atmosfer
(ambient conditions), tata ruang (spatial layout),
serta tanda dan simbol (signs, symbols, artifacts)
yang secara simultan membentuk persepsi terhadap
identitas brand dan kualitas pengalaman ruang.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa elemen
visual seperti warna, material, pencahayaan, dan
grafis interior memiliki kontribusi terhadap
pembentukan persepsi  kualitas merek serta
kenyamanan pengunjung pada ruang komersial
seperti kafe dan restoran (Han & Ryu, 2009; Turley
& Milliman, 2000)

Dalam konteks desain interior coffee shop, visual
branding memiliki peran sebagai penghubung
identitas merek dan karakter ruang melalui
konsistensi  penerapan elemen visual yang
membangun  atmosfer  tertentu. Penelitian
(Kurniawan & Raja, 2025) menunjukkan hasil
bahwa kombinasi warna, material, dan pencahayaan
dapat memengaruhi persepsi kualitas ruang dan
memperkuat citra merek dalam interior kafe.
Penelitian lain menunjukkan bahwa Kkonsistensi
elemen visual branding mampu meningkatkan
pengalaman merek dan memperkuat hubungan
emosional pengguna terhadap ruang komersial
(Khaneja & Hussain, 2024).Selain itu, penggunaan
simbol visual, grafis, dan elemen dekoratif yang
kontekstual dapat memperkuat interpretasi makna
ruang serta meningkatkan daya ingat pengunjung
terhadap identitas merek (Homburg et al., 2013).
Meskipun berbagai penelitian telah membahas
pengaruh elemen interior terhadap persepsi
pengunjung, sebagian besar penelitian masih
menempatkan elemen desain secara parsial, seperti
warna, pencahayaan, atau atmosfer ruang secara
terpisah, tanpa mengkaji keterkaitan antar elemen
visual branding secara komprehensif sebagai satu
kesatuan sistem komunikasi merek dalam interior.

Penelitian ~ (Turley &  Milliman,  2000)
mengidentifikasi bahwa elemen atmosfer toko
berpengaruh terhadap perilaku konsumen, namun
belum menjelaskan mekanisme hubungan antar
elemen visual branding secara simultan dalam
konteks pengalaman ruang. (Han & Ryu, 2009)
Menekankan pentingnya atmosfer restoran terhadap
kepuasan pelanggan, tetapi tidak secara spesifik

membahas integrasi identitas merek melalui elemen
grafis interior. Penelitian mengenai visual branding
juga cenderung berfokus pada media komunikasi
grafis dua dimensi, sehingga keterkaitan antara
identitas merek dan pengalaman spasial masih belum
banyak dibahas secara kontekstual dalam studi
interior coffee shop lokal.

Kecenderungan  yang  dilakukan  penelitian
sebelumnya adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan pendekatan persepsi pengguna
melalui kuesioner, sehingga belum banyak penelitian
yang mengeksplorasi Kketerkaitan visual branding
interior melalui  pendekatan kualitatif yang
menekankan interpretasi konteks ruang secara
mendalam. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan
akan penelitian yang memfokuskan kajian mengenai
cara elemen visual branding interior bekerja secara
kolektif dalam membentuk persepsi atmosfer ruang
serta bagaimana keterkaitan tersebut berkontribusi
terhadap pengalaman emosional pengunjung dalam
konteks brand lokal coffee shop yang memiliki
karakter yang unik.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara elemen
visual branding interior dan persepsi pengalaman
pengunjung melalui studi kasus pada tiga lokasi Kafe
Jabarano di Bandung yang menempati bangunan
heritage. Studi kasus dipilih untuk memperoleh
pemahaman kontekstual mengenai adaptasi elemen
visual branding pada karakter ruang yang berbeda,
terutama dalam kaitannya dengan  warna,
pencahayaan, material, tekstur, elemen grafis, dan
konsistensi identitas merek.

Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1, yang menunjukkan bahwa elemen visual
branding interior diposisikan sebagai stimulus
lingkungan yang memengaruhi persepsi atmosfer
ruang, meliputi kualitas visual, karakter ruang,
kesesuaian konteks, dan keterbacaan identitas merek.
Persepsi atmosfer ruang tersebut kemudian
berhubungan dengan respons pengunjung, seperti
kenyamanan, kepuasan, pengalaman emosional, dan
keterlibatan terhadap ruang.

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
memahami penerapan elemen visual branding
interior, interpretasinya terhadap atmosfer ruang,
serta keterkaitannya dengan respons pengunjung
dalam konteks kafe yang menempati bangunan
heritage.  Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan strategi desain interior komersial
yang mampu memperkuat identitas visual sekaligus
menghargai karakter ruang heritage sebagai konteks
desain yang khas.
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Gambar 1. Model konseptual hubungan elemen visual
branding interior, persepsi atmosfer ruang, dan respons
pengunjung

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan desain multiple case study untuk memahami
keterkaitan antara elemen visual branding interior,
persepsi atmosfer ruang dan respon pengunjung pada
ruang coffee shop (Fiore, 2025). Pendekatan studi
kasus dipilin karena memungkinkan eksplorasi
fenomena secara kontekstual pada lingkungan
tangible, khususnya pada ruang komersial yang
memiliki karakter arsitektur bangunan yang spesifik
(Yin, 2018). Penelitian difokuskan pada tiga lokasi
Kafe Jabarano di Bandung yang menempati
bangunan heritage, yaitu JI. Ir. H. Juanda No.70, JI.
Braga No.15, dan JI. Laswi No.24. Pemilihan kasus
menggunakan teknik purposive case selection
dengan pertimbangan bahwa ketiga objek memiliki
identitas brand yang sama, namun menampilkan
karakter visual interior dan konteks bangunan yang
cenderung berbeda sehingga memungkinkan untuk
melakukan analisis komparatif terhadap
implementasi elemen visual branding
interior.(Braun & Clarke, 2006).

Penelitian ini menempatkan elemen visual branding
interior sebagai bagian dari servicescape yang
dianalisis melalui tiga dimensi utama, yaitu ambient
conditions, spatial layout and functionality, serta
signs, symbols, and artifacts (Bitner & Marry, 1992)
Unit analisis visual branding penelitian berupa
warna, pencahayaan, material, tekstur, tata ruang,
elemen grafis, dan dekorasi. persepsi atmosfer ruang

yang mencakup kualitas visual, karakter ruang,
kesesuaian konteks bangunan, dan keterbacaan
identitas merek; serta respons pengunjung yang
diamati melalui pola aktivitas, durasi kunjungan,
kenyamanan, dan keterlibatan terhadap ruang.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, dokumentasi visual, dan analisis google
review untuk memperoleh pemahaman kontekstual
mengenai pengalaman ruang pada masing-masing
studi kasus.

1.0Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif dilakukan secara langsung di
dalam ruang kafe dengan posisi peneliti sebagai
observer-as-participant, yaitu peneliti hadir sebagai
pengunjung tanpa melakukan intervensi terhadap
aktivitas ruang maupun perilaku pengunjung.
Observasi dilakukan selama 2 hari di tiap objek
dimulai dari pagi (09.00-12.00 WIB) siang (12.00-
15.00 WIB) dan sore (15.00-18.00). total durasi
observasi adalah 54 jam. Durasi kunjungan diamati
berdasarkan rentang waktu kunjungan saat duduk
dengan klasifikasi singkat (<1 jam), sedang (1-2 jam)
dan lama (>2 jam) dan pola aktivitas diklasifikasi
menjadi aktivitas sosial, work from café, aktivitas
individu.

2.Analisis Google Review

Analisis pada Google Review bertujuan untuk
mengidentifikasi persepsi pengguna terhadap
atmosfer ruang dan pengalaman berada di dalam
kafe. Pengumpulan data dilakukan pada periode
ulasan tahun 2020-2025 untuk memperoleh
representasi pengalaman pengguna yang relatif
aktual. dengan masing-masing 10 ulasan Djuanda,
Braga, dan Laswi dengan kata kunci yang dominan
muncul adalah nyaman, cozy, estetik, nyaman untuk
bekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Visual branding adalah identitas visual dan cara
untuk membuat merek berbeda melalui pengalaman
tempat yang konsisten dan mudah dikenali.
Pengalaman pelanggan dengan brand dibentuk
melalui interaksi langsung dengan berbagai
touchpoints, seperti lingkungan fisik ruang, menurut
(Homburg et al., 2013). Sebagai pengalaman spasial,
Interior memiliki peran untuk meningkatkan citra
merek melalui penggabungan elemen visual yang
konsisten yang membentuk ikatan dalam pandangan
pengguna. (Kurniawan & Raja, 2025)mengatakan
bahwa persepsi pengunjung tentang kualitas ruang
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serta persepsi merek mereka dipengaruhi oleh warna,
material, dan pencahayaan yang digunakan di dalam
ruang komersial. Dalam desain interior coffee shop,
visual branding adalah bagian dari strategi desain
yang menggabungkan elemen grafis dan spasial
untuk menciptakan karakter ruang yang sesuai
dengan positioning brand. Koneksi elemen visual
memperkuat identitas merek, membuatnya mudah
dikenali melalui pengalaman ruang yang berulang
(Khaneja & Hussain, 2024).

Bitner (1992) menjelaskan bahwa lingkungan fisik
berperan sebagai stimulus yang memengaruhi
respons kognitif, emosional, dan perilaku pengguna.
Lingkungan interior membentuk pengalaman
pengguna melalui interaksi antara elemen visual, tata
ruang, dan simbol yang hadir di dalam ruang.
(Bitner, 1992) mengelompokkan komponen
servicescape menjadi tiga dimensi utama:
1. Ambient conditions
meliputi warna, pencahayaan, temperatur

visual, dan kualitas material yang
membentuk kenyamanan visual.

2. Spatial layout and functionality
meliputi konfigurasi ruang, keteraturan

elemen interior, serta kemudahan pengguna
dalam beraktivitas.

3. Signs, symbols, and artifacts
meliputi elemen grafis, signage, dekorasi,

dan simbol visual yang membentuk
interpretasi makna ruang dan identitas
merek.

Servicescape membantu menjelaskan bagaimana
visual branding di dalam coffee shop memengaruhi
persepsi ruang. Ini terutama berlaku untuk interior
coffee shop. (Turley & Milliman, 2000) menyatakan
bahwa ada hubungan antara kualitas lingkungan fisik
restoran dan persepsi pelanggan tentang pengalaman
mereka, termasuk persepsi kenyamanan dan kualitas
ruang. (Han & Ryu, 2009) juga menunjukkan bahwa
kualitas lingkungan fisik restoran berhubungan
dengan kepuasan pelanggan. Atmosfer ruang adalah
hasil dari cara pengguna melihat kualitas visual dan
karakter lingkungan di dalam. Kesan hangat, formal,
santai, atau eksklusif adalah beberapa contoh
persepsi atmosfer yang dibentuk oleh berbagai
elemen visual. menurut (Kotler, 1973) Atmosfer
ruang adalah alat strategis untuk memengaruhi
perasaan pengguna dengan mengatur elemen visual
lingkungan. Persepsi atmosfer di dalam ruang tamu
berpengaruh  pada kesan kenyamanan dan
pengalaman pelanggan (Han & Ryu, 2009) Untuk
membuat karakter ruang yang mudah dikenali dan
memberikan pengalaman visual yang konsisten,
elemen visual branding seperti warna, pencahayaan,
material, dan grafis interior berfungsi. Kesesuaian
konteks antara identitas merek dan karakter

lingkungan sekitar juga memengaruhi persepsi
atmosfer ruang. Tempat bisnis yang dapat
mengintegrasikan identitas visual secara kontekstual
cenderung lebih mudah dipahami oleh pelanggan
sebagai bagian dari pengalaman merek yang
konsisten (Homburg et al., 2013).

Untuk mengetahui bagaimana pengunjung merasa
tentang ruang dalam hal kenyamanan, kebahagiaan,
dan pengalaman emosional selama berada di sana,
evaluasi pengalaman yang mereka alami saat berada
di dalam ruang dapat dilakukan. (Mehrabian &
Russell, 1974) menyatakan bahwa faktor lingkungan
dapat mempengaruhi kondisi afektif pengguna, yang
pada gilirannya menyebabkan perilaku seperti
keinginan untuk tinggal lebih lama atau kembali.
Ketika datang ke kafe, kenyamanan visual dan
suasana ruang memainkan peran penting dalam
menciptakan pengalaman yang mendukung aktivitas
pengunjung, baik untuk bersosialisasi maupun untuk
bekerja. Menurut (Homburg et al., 2017)), interaksi
antara lingkungan fisik dan persepsi emosional
pelanggan terhadap kualitas ruang menentukan
pengalaman pelanggan.

Bagian ini menyajikan dan menganalisis temuan
studi kasus implementasi visual branding interior di
tiga lokasi cofee shop Jabarano di Bandung yang
menempati  bangunan  bersejarah.  Analisis
difokuskan pada interpretasi penerapan elemen
branding visual berupa warna, pencahayaan,
material, tekstur, dan elemen grafis serta dekorasi
dalam membentuk persepsi suasana ruang oleh
pengunjung. Temuan dianalisis secara sistematis
untuk menjawab pertanyaan penelitian, menelusuri
hubungan antara karakter visual interior, persepsi
suasana ruang, dan respons pengunjung dalam hal
kenyamanan,  pengalaman  emosional,  dan
keterlibatan dengan ruang. Data yang dikumpulkan
melalui observasi partisipatif dan analisis konten
ulasan online kemudian diinterpretasikan secara
kontekstual melalui proses triangulasi untuk
memahami pola pengalaman ruang di setiap studi
kasus.

Analisis Visual Branding Interior

Tahap awal difokuskan pada identifikasi
karakteristik elemen visual branding interior pada
masing-masing lokasi studi kasus. Dalam penelitian
(Imani & Shishebori, 2014) indikator analisis visual
branding mencakup aspek warna, pencahayaan,
material, tekstur, serta elemen grafis dan dekorasi
yang membentuk identitas visual ruang .

1. Warna dan Pencahayaan

Ketiga lokasi Kafe Jabarano menunjukkan adaptasi
visual branding yang terencana pada elemen warna
dan pencahayaan, terutama dalam menghadapi
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konteks bangunan cagar budaya. Lokasi 1 (JIn.
Juanda) dan Lokasi 3 (JIn. Laswi) mempertahankan
konsistensi identitas merek dengan palet yang serupa
(coklat terang, biru, abu-abu dengan aksen hijau dan
merah). Sementara itu, Lokasi 2 (JIn. Braga) secara
strategis menyesuaikan diri dengan karakter heritage
bangunan, menggunakan palet yang lebih gelap dan
hangat (cokelat tua, terracotta, dan aksen kuning).
Meskipun terdapat variasi skema warna dominan,
semua lokasi mencapai harmoni warna yang tinggi
menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan
komposisi estetis (gambar 2). Konsistensi utama
ditemukan pada aspek pencahayaan, di mana ketiga
lokasi secara kolektif mengadopsi suhu warna hangat
(dominan 2700K—3500K). Penggunaan pencahayaan
hangat dan lampu spot untuk menyorot elemen
merek atau arsitektur cagar budaya merupakan upaya
strategis Kafe Jabarano untuk menciptakan suasana
yang nyaman, fokus, dan responsif terhadap
kekhasan lokasi, sekaligus memastikan penguatan
identitas merek yang efektif bagi pengunjung.

Gambar 2. Analisis Warna & pencahayaan area indoor
Kafe Jabarano yang berlokasi di : Jl.Juanda (1), JI.Braga
(2), Jl.Laswi (3)

Sumber: gambar 1 : instagram akun @acaffeinman,
Gambar 2 : instagram akun @cafedarling
Gambar 3 :
https://jabar.idntimes.com/travel/destination/5-
rekomendasi-coffe-shop-di-bandung-desain-ruangannya-

sangat-menarik-00-9y7yl-1mdgd1

2. Material dan Tekstur

Implementasi elemen material dan tekstur pada
ketiga lokasi Kafe Jabarano menunjukkan strategi
adaptasi yang efektif untuk memperkuat visual
branding interior. Lokasi 1 (JIn. Juanda) dan Lokasi
3 (JIn. Laswi) secara konsisten mengadopsi gaya
modern-industrial, yang didominasi oleh perpaduan
kayu terang, dinding beton ekspos, dan tekstur batu
alam abu gelap (gambar 3). Kombinasi ini bertujuan
menciptakan kesan otentik dan berkarakter kuat.
Sebaliknya,

Gambar 3. Analisis Material & Tekstur Area Indoor
pada Kafe Jabarano berlokasi di Jl.Juanda (1) dam di
Jl.Laswi (2)

Lokasi 2 (JIn. Braga) menonjolkan elemen heritage
dengan penggunaan kayu gelap, dinding bata ekspos
original bangunan, dan logam hitam, yang secara
strategis selaras dengan narasi historis lokasinya
(gambar 4). Meskipun gaya materialnya bervariasi,
semua lokasi berhasil mencapai rating kenyamanan
visual material yang tinggi Hal ini menegaskan
bahwa, terlepas dari perbedaan gaya (modern-
industrial vs. klasik-heritage), Kafe Jabarano mampu
memilih dan mengaplikasikan material yang secara
visual nyaman dan efektif dalam mengomunikasikan
identitas mereknya, memberikan pengalaman yang
kohesif namun tetap unik di setiap cabangnya.

pada Kafe Jabarano berlokasi di JI.Braga
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3. ldentitas/ Tanda Grafis

Selain konsistensi dalam penggunaan bahasa grafis

berupa branding “jabarano” pada fasad kafe,

Jabarano menerapkan strategi visual branding yang

lebih dalam melalui integrasi elemen dekorasi yang

kaya akan nilai budaya dan kearifan lokal.

Pendekatan ini secara efektif mendukung

pembentukan place attachment (keterikatan tempat)

pengunjung, di mana identitas merek diikat dengan
narasi kultural spesifik dari setiap lokasi.

e Lokasi 1 (JIn. Juanda no. 70): Pada Lokasi 1,
implementasi dekorasi berfokus pada simbol
Angklung (gambar 5). Angklung adalah alat
musik tradisional Sunda yang mewakili warisan
budaya Jawa Barat (lokalitas umum Kafe
Jabarano)

Gambar 5. Elemen grafis Eksterior & Interior Kafe
Jabarano Jl,Juanda

e Lokali 2 (JIn. Braga no. 15): Lokasi 2, yang
paling terikat dengan narasi heritage Braga,
menonjolkan simbol Javan Leopard (Panthera
pardus melas). Penggunaan Harimau Jawa
(Leopard) berfungsi sebagai simbol kekuatan,
keagungan, dan perlindungan, yang sangat
relevan dengan nilai-nilai historis dan kekayaan

alam Jawa Barat.

—

JABARANO COFFEE

Roasting Corner

Gambar 6. Elemen grafis Eksterior & Interior Kafe
Jabarano Jl.Braga

e Lokasi 3 (JIn. Laswi no. 24): Lokasi 3
mengadopsi simbol Kuda Lumping sebuah
representasi dari tarian rakyat Jawa yang

energetik dan kolosal (gambar 7).

6 € 4cOFFEE

=S Creativity of West Java

Gambar 7. Elemen grafis Eksterior & Interior Kafe
Jabarano Jl.Laswi

4. Dekorasi

Ketiga lokasi Kafe Jabarano menunjukkan
pendekatan yang terintegrasi dan efektif dalam
memanfaatkan bahasa grafis dan dekorasi untuk
memperkuat identitas merek dan lokalitas. Lokasi 1
(JIn. Juanda) dan Lokasi 3 (JIn. Laswi) secara kuat
menampilkan dekorasi eksterior yang terkait dengan
narasi branding Jabarano dan Kota Bandung secara
umum, terbukti melalui penggunaan mural bertema
kopi dan Bandung serta integrasi logo Jabarano di
berbagai area (gambar 8).

Gambar 8. Analisis Dekorasi indoor area non smoking.
Kafe berlokasi di Jl.Juanda (1) dan Jl.Laswi (2)

Sedangkan di Lokasi 2 (JIn. Braga) mempertahankan
keterkaitan yang kuat, namun dengan adaptasi
strategis yang berfokus pada mural bertema heritage
Bandung, selaras dengan nilai historis bangunannya
(gambar 9). Meskipun terdapat nuansa tematik yang
berbeda, konsistensi merek dipertahankan dan
terbukti berhasil. Hal ini ditunjukkan oleh rating
keterbacaan pesan merek melalui grafis yang tinggi
di seluruh lokasi. Kesuksesan ini menegaskan bahwa
Kafe Jabarano tidak hanya menciptakan ruang yang
estetis, tetapi juga secara efektif mengomunikasikan
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identitas dan nilai-nilai mereknya melalui elemen
grafis dan dekorasi yang terencana, yang responsif
terhadap konteks unik masing-masing lokasi.

Gambar 9. Analisis Dekorasi indoor area non smoking.

Kafe berlokasi di JI.Braga

Analisis Persepsi Atmosfer Ruang

Selanjutnya, temuan tentang elemen branding visual

diinterpretasikan

untuk memahami bagaimana

konfigurasi visual tersebut membentuk persepsi
tentang suasana ruang. Persepsi ini dianalisis melalui
indikator kualitas visual, karakter ruang, kesesuaian
konteks bangunan, dan keterbacaan identitas merek

Jabarano 1 (JI. Djuanda)

a)

b)

d)

Kualitas Visual Ruang (Perceived Visual
Quality)

Warna netral dan pencahayaan hangat
diinterpretasikan memberikan kenyamanan
visual yang stabil

Karakter Ruang (Spatial Character)
Diinterpretasikan sebagai ruang produktif dan
tenang

Kesesuaian Konteks Bangunan (Contextual
Fit)

Elemen interior modern di adaptasikan tanpa
menghilangkan karakter eksisting bangunan
heritage jalan Ir. Juanda

Keterbacaan Identitas Merek (Brand
Readability)

Logo dan elemen grafis interior terlihat
konsisten pada beberapa area ruang, sehingga
identitas merek mudah dikenali melalui elemen
visual kopi yang mengangkat identitas
“Angklung” sebagai elemen dekoratif tematik

Gambar 10. Atmosfer area non-smoking (Indoor) Kafe

Jabarano yang berlokasi di JI. Juanda

Jabarano 2 (JI. Braga)

a)

d)

Gan3b6{r

Kualitas Visual Ruang (Perceived Visual
Quality)

Warna gelap dan material ekspos memperkuat
kesan visual yang berat dan historis

Karakter Ruang (Spatial Character)
Diinterpretasikan sebagai ruang klasik dan
kontekstual

Kesesuaian Konteks Bangunan (Contextual
Fit)

Elemen visual branding menyesuaikan
karakter heritage melalui penggunaan material
ekspos dan warna gelap, sehingga interpretasi
ruang dinilai selaras dengan konteks bangunan
di kawasan Braga.

Keterbacaan ldentitas Merek (Brand
Readability)

Identitas merek hadir melalui signage, grafis
interior, dan konsistensi tipografi, meskipun
karakter visual disesuaikan dengan konteks
heritage bangunan penerapan unsur tematik
“javan leopard” juga cukup kuat

11. Atmosfer area
Braga

Sumber:https://www.amoda.id/ (diakses 2025)

Jabarano 3 (JI. Laswi)

a)

b)

d)

Kualitas Visual Ruang (Perceived Visual
Quality)

Kombinasi warna netral dan elemen dekoratif
menciptakan kesan visual dinamis

Karakter Ruang (Spatial Character)
Diinterpretasikan sebagai ruang ekspresif dan
estetis

Kesesuaian Konteks Bangunan (Contextual

Fit)
Adaptasi elemen visual dilakukan melalui
integrasi dekorasi simbolik tanpa

menghilangkan struktur eksisting bangunan,
sehingga tetap terbaca sebagai ruang komersial
dalam konteks bangunan lama.

Keterbacaan ldentitas Merek (Brand
Readability)

Elemen grafis dan dekorasi simbolik
memperkuat identitas visual merek melalui
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focal point interior yang mudah dikenali
pengunjung dengan
lumping”

nuansa tematik “kuda

Gambar 12. Atmosfer area non-smoking (Indoor)
Laswi
Sumber:
https://jabar.idntimes.com/travel/destination/5-
rekomendasi-coffe-shop-di-bandung-desain-
ruangannya-sangat-menarik-00-9y7yl-1mdgd1 °

Analisis Respon Pengunjung

Hubungan antara persepsi atmosfer ruang yang  °
diciptakan dan respons pengunjung, sebagaimana
diamati dalam perilaku mereka menggunakan ruang
tersebut dan interpretasi pengalaman dalam ulasan °
daring, diteliti. Pendekatan ini diadopsi dari
penelitian  (Altman, 1975) untuk memahami
bagaimana atmosfer ruang diinterpretasikan dalam °
bentuk kenyamanan, aktivitas, dan Kketerlibatan
pengunjung.

1. Jabarano Angklung Djuanda

e Kenyamanan berada di ruang (Perceived

Comfort)
Pengunjung cenderung memilih area duduk
dekat sumber cahaya alami dan bertahan dalam
durasi  relatif lama. Aktivitas bekerja
menggunakan laptop cukup dominan.

¢ Kepuasan pengalaman ruang (Satisfaction)
Ulasan pengunjung menunjukkan persepsi
interior sebagai tempat yang mendukung
aktivitas produktif dan memiliki suasana
nyaman.

e Pengalaman emosional (Affective Response)
Atmosfer ruang diintepretasikan sebagai ruang
tenang dan mendukung produktivitas N

o Keterlibatan terhadap ruang (engagement)
Keterlibatan terlihat melalui penggunaan ruang
kerja dan pemilihan area duduk yang
mendukung aktivitas individu.

¢ Durasi kunjungan (length of stay)

Durasi kunjungan relatif panjang, terutama o
pada jam kerja yang di maksimalkan untu WFC.

o Pola Aktivitas (behavioral pattern)

Interaksi sosial terbatas pada kelompok kecil atau
individu untuk lebih fokus terhadap pekerjaan
pengunjung.

Djuanda

. Jabarano Javan Leopard Braga

Kenyamanan berada di ruang (Perceived
Comfort)

Pengunjung memanfaatkan area  duduk
berkelompok dengan durasi kunjungan sedang.
Aktivitas percakapan sosial lebih dominan
dibanding aktivitas bekerja.

Kepuasan pengalaman ruang (Satisfaction)
Pengunjung menginterpretasikan ruang sebagai
memiliki karakter unik dan berbeda dari kafe
pada umumnya.

Pengalaman emosional (Affective Response)
Atmosfer ruang diinterpretasikan sebagai hangat
dan berkarakter klasik.

Keterlibatan terhadap ruang (engagement)
Pengunjung memanfaatkan ruang untuk
aktivitas sosial dan dokumentasi visual interior.
Durasi kunjungan (length of stay)

Durasi kunjungan cenderung menengah dengan
aktivitas sosial berkelompok dikarenakan berada
pada kawasan wisata kota.

Pola Aktivitas (behavioral pattern)

Interaksi sosial kelompok/berkeluarga lebih
dominan, terutama pada area duduk komunal.

= - V.. oY

Gambar 14. Atmosfer interior kafe Jabarano Braga

3. Jabarano Kuda lumping Laswi

Kenyamanan berada di ruang (Perceived
Comfort)

Pengunjung cenderung berpindah tempat
duduk untuk mendapatkan sudut visual yang
nyaman yan menunjukkan adanya intervensi
elemen visual dalam kenyamanan pengguna
Kepuasan pengalaman ruang
(Satisfaction)
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Pengunjung memberikan kesan positif
terhadap estetika ruang yang dinilai menarik
secara visual.
e Pengalaman
Response)
Atmosfer ruang diinterpretasikan sebagai
ekspresif dan menarik secara visual.
o Keterlibatan terhadap
(engagement)
Pengunjung menunjukkan kecenderungan
mengambil foto pada area yang memiliki
focal point visual.
o Durasi kunjungan (length of stay)
Durasi  kunjungan  bervariasi, dengan
kecenderungan kunjungan singkat untuk
aktivitas sosial saat jeda istirahat kantor.
o Pola Aktivitas (behavioral pattern)
Interaksi sosial terjadi secara

emosional (Affective

ruang

informal

dengan aktivitas dokumentasi visual.

Gambar 15. Atmosfer interior kafe Jabarano Laswi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa respons
pengunjung terhadap ketiga studi kasus memiliki
kecenderungan yang berbeda sesuai dengan karakter
suasana ruangan yang terbentuk melalui branding
visual interior. Di Jabarano Juanda, respons
pengunjung menunjukkan kecenderungan untuk
menggunakan ruang untuk aktivitas kerja individual.
Durasi kunjungan relatif lebih lama dibandingkan
dengan dua lokasi lainnya. Ini berarti bahwa suasana
ruang dipahami sebagai suasana yang mendukung
konsentrasi dan kenyamanan visual. Respons
pengunjung di Jabarano Braga mencerminkan
dominasi aktivitas sosial dalam kelompok kecil.
Elemen warisan visual dalam karakter ruang
diinterpretasikan sebagai ruang dengan identitas
yang kuat dan menawarkan pengalaman ruang yang
berbeda. Pengunjung sering menggunakan ruang
untuk percakapan dan aktivitas bersama. Respons
pengunjung di Jabarano Laswi menunjukkan
keterlibatan visual dengan komponen interior
melalui aktivitas dokumentasi visual. Kehadiran
elemen grafis dekoratif menciptakan titik fokus yang
menarik perhatian pengunjung dan mendorong
interaksi visual dengan ruang.

Hasil analisis dari observasi interior, persepsi
atmosfer ruang, dan respons pengunjung selanjutnya
diintegrasikan melalui proses triangulasi. Tahapan
ini dilakukan untuk melihat konsistensi interpretasi
antar sumber data serta memahami keterkaitan antar
variabel secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Triangulasi indikator servicescape Interior kafe
Jabarano
Jabarano JI. Djuanda
a) Ambient Conditions:
- Pencahayaan hangat warm white
- Warna abu, coklat, biru
- Material cenderung terang
b) Spatial Layout
- Layout terbuka adaptif
- pola grid-linear
- Duduk komunal-individual
¢) Sign, Symbol, Artifact
- Ikon grafis khas identitas angklung
- Lukisan simbolism identitas angklung
- Logo sebagai focal point
Jabarano JI. Braga
a) Ambient Conditions:
- Pencahayaan hangat warm white
- Warna Putih, coklat kayu, Abu
- Material dominasi natural khas
bangunan heritage
b) Spatial Layout
- Layout terbuka adaptif
- pola grid-linear-cluster
- Duduk komunal
¢) Sign, Symbol, Artifact
- Ikon grafis khas identitas javan leopard
- Lukisan simbolism identitas javan
- Logo sebagai focal point
Jabarano JI. Laswi
a) Ambient Conditions:
- Pencahayaan hangat warm white
- Warna putih, abu, biru, kayu
- Material dominasi natural khas
bangunan heritage
b) Spatial Layout
- Layout terbuka adaptif
- pola grid-linear
- Duduk komunal 2-4 seat
¢) Sign, Symbol, Artifact
- Layout terbuka adaptif
- pola grid-linear
- Duduk komunal 2-4 seat

Setelah menganalisis indikator servicescape, berikut
adalah matriks triangulasi yang menunjukkan
keterkaitan antara elemen visual branding interior,
persepsi atmosfer ruang, dan respon pengunjung
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pada tiga studi kasus coffee shop Jabarano.

Tabel 2. Triangulasi Data elemen visual, ulasan daring
dan respon prilaku pengunjung

Jabarano Persepsi visual branding interior

Juanda Dominasi warna netral hangat,
material kayu terang, pencahayaan
warm white, grafis interior minimalis,
tata ruang relatif terbuka

Persepsi Atmosfer Ruang

Kualitas  visual diinterpretasikan
nyaman dan tidak kontras; karakter
ruang cenderung modern dan
produktif; identitas merek terbaca
melalui elemen grafis tematik kopi

Respon pengunjung (prilaku &
Ulasan)

Pengunjung menunjukkan
keterlibatan visual melalui aktivitas
foto; ulasan menyebut “estetik” dan
“menarik secara visual”

Intepretasi Keterkaitan

Elemen grafis dekoratif menciptakan focal point
yang menarik perhatian, yang terindikasi
mendorong  keterlibatan  visual  pengunjung
terhadap ruang

Respon pengunjung (prilaku &
Ulasan)

Pengunjung  cenderung  bekerja
menggunakan laptop, memilih area
duduk individu, durasi kunjungan
relatif panjang; ulasan menyebut
“nyaman untuk kerja”

Intepretasi Keterkaitan:

Konsistensi warna hangat dan pencahayaan
mendukung persepsi atmosfer yang kondusif untuk
aktivitas  produktif, yang tercermin pada
kecenderungan durasi kunjungan lebih lama

Jabarano Persepsi visual branding interior

Braga Ekspos material heritage (dinding
bata), warna lebih gelap, pencahayaan
hangat, grafis interior adaptif terhadap
karakter bangunan

Persepsi Atmosfer Ruang

Atmosfer diinterpretasikan klasik dan
kontekstual dengan bangunan
heritage; karakter ruang terasa historis
dan representatif

Respon pengunjung (prilaku &
Ulasan)

Pengunjung datang berkelompok,
aktivitas percakapan sosial dominan;
ulasan  menyebut  “unik” dan
“berkarakter”

Intepretasi Keterkaitan

Integrasi elemen visual dengan karakter bangunan
memperkuat persepsi ruang yang berbeda, yang
diinterpretasikan pengunjung sebagai pengalaman
ruang yang khas.

Jabarano Persepsi visual branding interior

Laswi Kehadiran elemen grafis dekoratif
lebih ekspresif, warna netral dengan
aksen visual, focal point interior kuat

Persepsi Atmosfer Ruang

Atmosfer  diinterpretasikan  lebih
ekspresif dan visual-oriented;
identitas merek terbaca melalui

simbol grafis interior

Hasil triangulasi data menunjukkan bahwa setiap
studi kasus memiliki karakter visual branding yang
berbeda dalam membentuk persepsi atmosfer ruang.
Konsistensi elemen visual interior pada Jabarano
Juanda diinterpretasikan mendukung aktivitas
produktif  pengunjung, Yyang tercermin dari
kecenderungan durasi kunjungan lebih panjang.
Pada Jabarano Braga, adaptasi elemen visual
terhadap karakter bangunan heritage memperkuat
persepsi ruang yang memiliki identitas kontekstual,
yang diinterpretasikan  pengunjung  sebagai
pengalaman ruang yang berbeda. Sementara itu,
pada Jabarano Laswi, keberadaan focal point visual
melalui elemen grafis dekoratif terindikasi
berkontribusi  terhadap  keterlibatan  visual
pengunjung terhadap ruang.

Triangulasi antara observasi interior, persepsi
atmosfer ruang, dan respons  pengunjung
menunjukkan bahwa elemen visual branding interior
tidak hanya berfungsi sebagai identitas estetis, tetapi
juga membentuk pengalaman ruang Yyang
diinterpretasikan secara berbeda pada setiap konteks
bangunan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada tiga lokasi Kafe
Jabarano di Bandung, ditemukan bahwa penerapan
elemen visual branding interior menunjukkan
karakter yang berbeda pada masing-masing studi
kasus. Jabarano Juanda menerapkan dominasi warna
netral hangat, pencahayaan warm white, dan material
kayu terang yang menghasilkan karakter visual
modern dan produktif. Jabarano Braga menampilkan
integrasi material heritage, warna gelap, dan elemen
grafis adaptif yang memperkuat karakter ruang
kontekstual terhadap bangunan cagar budaya.
Sementara itu, Jabarano Laswi menghadirkan
elemen grafis dekoratif yang lebih ekspresif dengan
focal point visual yang kuat sehingga membentuk
karakter ruang yang lebih visual-oriented.

Elemen visual branding interior tersebut
diinterpretasikan membentuk persepsi atmosfer
ruang yang berbeda pada masing-masing lokasi.
Pada Jabarano Juanda, konfigurasi visual ruang

103



menghasilkan persepsi kualitas visual yang nyaman
dan mendukung aktivitas produktif. Pada Jabarano
Braga, integrasi bangunan heritage membentuk
karakter ruang yang historis dan kontekstual
terhadap bangunan eksisting. Sedangkan pada
Jabarano Laswi, dominasi elemen grafis dan
dekoratif memperkuat keterbacaan identitas merek
dan menghasilkan atmosfer ruang yang ekspresif
serta estetik.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya keterkaitan
antara visual branding interior, persepsi atmosfer
ruang, dan respon pengunjung. Atmosfer ruang yang
terbentuk tercermin melalui pola aktivitas dan
pengalaman pengguna yang berbeda pada masing-
masing kasus, seperti kecenderungan aktivitas kerja
dan durasi kunjungan lebih lama pada Jabarano
Juanda, interaksi sosial pada Jabarano Braga, serta
keterlibatan visual melalui aktivitas dokumentasi
pada Jabarano Laswi. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa visual branding interior tidak hanya berfungsi
sebagai elemen estetika dan identitas merek, tetapi
juga berperan sebagai bagian dari servicescape yang
membentuk interpretasi pengguna terhadap karakter
ruang dan pengalaman berada di dalam kafe.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan
pemahaman bahwa visual branding interior dapat
dipahami sebagai sistem komunikasi spasial yang
bekerja melalui integrasi elemen visual, atmosfer
ruang, dan pengalaman pengguna secara kontekstual,
khususnya pada ruang komersial yang menempati
bangunan heritage.
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